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 Keamanan dalam penggunaan peralatan listrik sangat penting untuk mencegah 

resiko terkait listrik.  Penelitian ini memfokuskan pemeriksaan sistem listrik 

secara berkala untuk memastikan keandalan dan keamanan dalam penggunaan 
rumah tangga. Tujuan penelitian adalah mengevaluasi keandalan dan 

keamanan sistem listrik sebuah rumah di Perumahan Morizen. Metode yang 

digunakan meliputi tes grounding, tes fungsi, dan tes megger untuk menilai 

kualitas keamanan dan keandalan sistem listrik yang ada. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sistem grounding berada dalam kondisi yang memadai 

sesuai standar keamanan, sementara tes fungsi sistem listrik yang dilakukan 

pada titik stop kontak dan penerangan untuk memastikan tidak adanya 

kerusakan dan sistem listrik berfungsi dengan baik. Selain itu, tes megger 
menunjukkan resistansi isolasi dari kabel atau peralatan listrik untuk 

memastikan bahwa isolasi tersebut masih dalam keadaan baik agar tidak dapat 

menyebabkan gangguan atau bahaya pada sistem listrik.  
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1. PENDAHULUAN  

Listrik adalah salah satu kebutuhan utama bagi masyarakat. Ketika terjadi pemadaman listrik, meskipun 

hanya sebentar saja, banyak aktivitas-aktivitas masyarakat yang terhenti dan terganggu. kebanyakan orang tidak 

menyadari bahwa besarnya biaya listrik disebabkan oleh berbagai faktor seperti penggunaan peralatan rumah tangga 

seperti kipas angin, kulkas, dan lain sebagainya[1]. Keamanan merupakan hal yang sangat penting dalam penggunaan 

alat listrik karena dapat mencegah berbagai bahaya yang berhubungan dengan listrik. Oleh karena itu, sistem 

perlindungan diperlukan di setiap instalasi listrik yang menggunakan listrik untuk mengurangi risiko seperti arus 

pendek atau kebakaran yang disebabkan oleh gangguan listrik. Tidak hanya penting untuk memahami peralatan listrik 

yang umum digunakan seperti saklar, stop kontak, dan steker, tetapi juga penting untuk memahami cara merawat dan 

mencegah kerusakan instalasi listrik[2]. Dalam pekerjaan selalu ada resiko kegagalan baik itu disebabkan rencana dan 

pelaksanaan yang tidak bagus maupun akibat yang tidak disengaja seperti bencana alam dan cuaca. Salah satu resiko 

pekerjaan yang terjadi adalah adanya kecelakaan kerja. Saat kecelakaan kerja terjadi, seberapapun kecilnya, akan 

mengakibatkan efek kerugian, oleh karena itu sebisa mungkin potensi kecelakaan kerja harus dicegah atau setidaknya 

dikurangi dampaknya. Kecelakaan kerja harus dicegah atau minimal dikurangi. Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3) adalah sebuah upaya untuk membuat tempat kerja sehat dan aman sehingga lebih sedikit kecelakaan kerja atau 

penyakit yang disebabkan oleh kelalaian, yang dapat mengurangi motivasi dan produktivitas kerja[3][4].  

Untuk pemasangan instalasi listrik pada rumah tinggal yang bertegangan rendah, harus mematuhi aturan-

aturan yang telah ditetapkan dalam persyaratan umum instalasi listrik (PUIL)[5]. PUIL menjelaskan berbagai hal yang 

berhubungan dengan sistem instalasi listrik, termasuk sumber listrik seperti tegangan dan frekuensi, peralatan yang 
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digunakan, teknik pemasangan yang tepat, serta pemeliharaan dan keamanan instalasi. bagi masyarakat yang ingin 

memasang instalasi listrik harus disertifikasi sebagai instalatir karena terdapat banyak peraturan yang harus diikuti. 

Tujuan dari hal ini adalah untuk mencegah kesalahan dalam pemasangan dan penggunaan material yang dapat 

menyebabkan arus pendek, kebakaran, atau masalah lainnya[6][7]. 

Pengertian Keamanan menurut KBBI(Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah keadaan bebas dari bahaya. 

Istilah ini bisa digunakan dengan hubungan kepada kejahatan, segala bentuk kecelakaan, dan lain-lain. Dalam 

penggunaan peralatan listrik keamanan merupakan hal yang sangat penting untuk diterapkan agar terhindar dari 

bahaya atau kecelakaan seperti kejutan listrik. Dalam tes ini keamanan yang dimaksud adalah keamanan bagi 

pengguna dan peralatan listrik yang ada di rumah dari hal yang dapat menyebabkan kebakaran, kesetrum atau 

kerusakan pada alat. Dalam penelitian ini, parameter yang digunakan untuk menentukan bahwa sebuah sistem listrik 

rumah sudah aman adalah jika nilai tahanan grounding berada di bawah 5 Ohm sesuai dengan standarisasi instalasi 

listrik yang mengacu ke PUIL 2000[8] yang masih berlaku hingga saat ini dan nilai minimum tahanan isolasi untuk 

tegangan 1 kV penghantar harus ≥1,0 MΩ  yang mengacu pada PUIL 2011. Suatu instalasi dapat  dianggap andal jika 

kinerjanya memenuhi fungsi yang diinginkan tanpa kesalahan[9]. Keandalan sistem tenaga listrik adalah kemampuan 

sistem untuk menghasilkan pasokan listrik yang memadai. Dengan semakin tingginya permintaan akan listrik, 

dibutuhkan sistem tenaga listrik yang handal dalam memasok dan mendistribusikan energi listrik pada jaringan 

distribusi[10]. Dalam penelitian ini, parameter yang digunakan untuk menentukan bahwa sebuah sistem listrik rumah 

sudah andal adalah jika semua titik stop kontak dan lampu rumah sudah berfungsi dengan baik dan isolasi kabel 

berfungsi sesuai fungsinya agar mencegah terjadinya kebocoran arus. Dengan melakukan tes ini, dapat dipastikan 

bahwa peralatan listrik tersebut dapat digunakan sesuai kebutuhan tanpa resiko kecelakaan atau kerusakan. 

Metode tes megger adalah metode yang sering digunakan di dunia industri listrik untuk mengevaluasi 

keandalan serta kualitas isolasi pada instalasi listrik. Maksudnya adalah memastikan isolasi antara konduktor listrik 

dan tanah atau di antara konduktor sendiri tetap utuh, sehingga menghindari kebocoran arus atau arus pendek yang 

berpotensi menyebabkan kebakaran atau kecelakaan listrik[11]. jika hasil dari pengukuran dalam megger melebihi 

range tahanan, alat megger akan menunjukkan hasil O.L yang berarti Overload atau resistansi isolasi perangkat yang 

diuji berada di luar jangkauan alat pengukur tersebut. O.L(Overload) dalam Pengukuran resistansi isolasi diartikan 

nilai isolasinya sangat besar sehingga dikatakan memenuhi syarat[12]. 

Grounding berfungsi mengalirkan arus listrik gangguan secara langsung kedalam tanah dengan 

menggunakan batang elektroda pembumian yang ditanam di dalam tanah. grounding diperlukan untuk melindungi 

peralatan listrik dan peralatan elektronika yang ada pada gedung tersebut. Grounding juga berfungsi sebagai 

pengaman sentuh bagi manusia yang ada disekitarnya[13]. Tes grounding merupakan sebuah prosedur pengukuran 

nilai resistansi dari tanah. Peranan penting dari sistem pengukuran instrumen ini memberikan kemudahan bagi para 

teknisi untuk menentukan nilai tahanan pembumian (grounding)[14]. Kualitas dari sistem grounding dapat dilihat dari 

resistansi yang terukur, nilai resistansi dianggap bagus jika tahanan berada diantara 0 sampai dengan 5 Ohm yang 

mengacu ke PUIL 2000 yang masih berlaku hingga saat ini. jadi jika hasil ukur menunjukkan lebih dari 5 Ohm maka 

resistansi tanah tersebut tidak sesuai dengan standar instalasi listrik yang berlaku. Jika nilai resistansi melebihi 5 Ohm 

maka tidak bisa mendapat pengesahan dari PLN selaku otoritas kelistrikan[15][16]. 

Tes fungsi listrik adalah prosedur atau pengujian yang dilakukan untuk memeriksa kinerja dan fungsi 

peralatan listrik atau sistem listrik. Tujuan utama dari tes ini adalah untuk memastikan bahwa peralatan atau sistem 

tersebut berfungsi dengan baik dan aman untuk digunakan. 

 

2. METODE  

2.1.  SAMPEL 

Rumah bertingkat tiga dengan alamat Blok GI nomor 08 di perumahaan Morizen, Summarecon Bekasi, 

Bekasi Barat. 
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            Gambar 1. Rumah dengan alamat GI/08 

 

2.2.  ALAT UKUR 

2.2.1.  Insulation Continuity Tester/Megger 

Insulation continuity tester adalah alat yang digunakan untuk mengukur atau menguji tahanan isolasi suatu 

kabel. Alat ini dirancang untuk mengurangi resiko sengatan listrik dan arus pendek yang disebabkan masalah pada 

isolasi perangkat listrik, suku cadang, dan peralatan lainnya sehingga peralatan tersebut dapat digunakan secara aman. 

Dalam dunia kelistrikan, insulation tester seringkali disebut sebagai megger, fungsi insulation continuity tester adalah 

menguji ada atau tidaknya kebocoran tegangan (bocornya isolasi). Sementara, pemakaian insulation tester harus 

menyesuaikan atau lebih tinggi dari tegangan yang akan diukur.jika resistansi telah melebihi range yang telah 

ditentukan, alat akan menunjukkan O.L atau Overload yang berarti nilai isolasinya sangat besar sehingga dikatakan 

memenuhi syarat[12]. 

 

 
 

                                                         Gambar 2. Insulation Continuity Tester 

 

2.2.2  Earth Resistance Tester 

Earth Resistance Tester adalah alat yang digunakan untuk mengukur resistansi tanah pada sistem 

pembumian. Nilai resistansi tanah penting untuk diketahui  karena kita dapat memastikan bahwa sistem pembumian 

yang dirancang akan aman dan sesuai dengan regulasi yang telah ditetapkan. Alat ukur ini menggunakan tiga batang 

elektroda batang yaitu elektroda E (Earth), elektroda P (Potential), dan elektroda C (Current)[16]. Earth Resistance 

Tester mengirimkan arus listrik kecil melalui elektroda pembumian dan mengukur tegangan yang dihasilkan untuk 

menghitung resistansi tanah. 
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                       Gambar 3. Earth Resistance Tester 

 

2.2.3.  Lampu Uji 

Lampu uji adalah alat sederhana yang digunakan untuk menguji keberadaan tegangan listrik dalam sebuah 

sirkuit atau kabel. Lampu uji biasanya digunakan untuk menguji keberadaan tegangan dalam berbagai situasi, seperti 

pemasangan atau perbaikan peralatan listrik, instalasi listrik rumah, atau identifikasi kabel dalam sistem listrik.  

 

 
                                                                             Gambar 4. Lampu Uji 

 

2.3.  PROSEDUR PENGUMPULAN DATA 

2.3.1.  Prosedur Tes Fungsi 

1. Melakukan survei awal terhadap sistem listrik rumah untuk mengidentifikasi titik-titik yang akan diuji. 

2. Pengujian akan dilakukan dengan melakukan pemeriksaan visual untuk memastikan tidak ada stop kontak 

atau soket lampu yang rusak 

3. Memasangkan dan menyalakan lampu uji pada setiap stop kontak dan titik penerangan  

4. Kondisi titik stop kontak dan penerangan tersebut akan dicatat dalam sebuah form 
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                   Gambar 5. Diagram Alir Tes Fungsi 

 

Tes fungsi dimulai dengan survei awal yang dilakukan untuk mengidentifikasi titik-titik yang akan diuji 

dalam sistem listrik rumah. Langkah selanjutnya adalah Pemeriksaan visual perlu dilakukan untuk memastikan bahwa 

tidak ada kerusakan pada stop kontak atau soket lampu. Jika ditemukan kerusakan pada titik yang diperiksa, komponen 

tersebut harus diganti dengan yang baru, kemudian dilakukan pemeriksaan visual ulang. Setelah itu, lampu uji 

dipasang dan dinyalakan pada setiap titik yang telah diidentifikasi. Hasil pengujian dicatat secara rinci dalam formulir 

yang disiapkan. Pengujian dianggap selesai setelah semua titik telah diperiksa dan hasilnya tercatat dengan lengkap. 

 

2.3.2. Prosedur Tes Megger 

Berikut prosedur tes Megger yang dilakukan : 

1. Melakukan survei awal terhadap sistem listrik rumah untuk mengidentifikasi titik-titik yang akan diuji. 

2. Memastikan alat dalam kondisi yang baik dan siap digunakan. Periksa baterai atau sumber daya yang 

digunakan untuk memastikan alat berfungsi dengan baik. 

3. Pengujian akan dilakukan dengan melakukan pemeriksaan visual untuk memastikan tidak ada kabel dan 

isolasi yang rusak. 

4. Sesuaikan pengaturan megger misalnya, atur rentang resistansi dan tegangan yang sesuai 

5. Sambungkan kabel pengukur megger ke objek yang akan diuji dan jalankan megger 

6. Catat hasil pengukuran yang didapat selama pengujian 

  

Survei awal 

Pencatatan hasil 

pengujian 

Pemeriksaan visual 

(apakah titik dalam 

kondisi baik) 

Selesai 

Pengujian 

Mengganti bagian 

yang rusak 
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                                                   Gambar 6. Diagram Alir Tes Megger 

 

Tes megger dimulai dengan melakukan survei awal terhadap sistem listrik rumah untuk mengidentifikasi 

titik-titik yang akan diuji. Langkah berikutnya adalah memastikan bahwa alat yang akan digunakan dalam pengujian 

berada dalam kondisi baik dan siap digunakan. Ini meliputi pemeriksaan baterai atau sumber daya yang digunakan 

untuk memastikan bahwa alat berfungsi dengan baik. Setelah itu, pengujian dilakukan dengan melakukan pemeriksaan 

visual untuk memastikan tidak ada kerusakan pada kabel dan isolasi. Selanjutnya, pengaturan pada alat pengukur 

megger disesuaikan, seperti mengatur rentang resistansi dan tegangan yang sesuai dengan kebutuhan. Kemudian, 

kabel pengukur megger disambungkan ke objek yang akan diuji dan alat megger dijalankan. Selama proses pengujian, 

hasil pengukuran yang didapat dicatat secara teliti. 

 

2.3.3. Prosedur Tes Grounding 

1. Menentukan lokasi pengukuran resistansi tanah 

2. Persiapkan peralatan-peralatan yang diperlukan untuk melakukan tes grounding seperti earth resistance 

tester dan elektroda tanah. 

3. Pasangkan elektroda ke dalam tanah di lokasi yang telah ditentukan 

4. Hubungkan kabel pengukur dari earth resistance tester ke elektroda. 

5. Sesuaikan pengaturan earth resistance tester misalnya rentang resistansi yang ingin diukur. 

6. pastikan kabel pengukur telah terpasang dan jalankan earth resistance tester tersebut 

7. catatlah nilai resistansi tanah yang ditampilkan oleh peralatan pengukur. 

 

  

Survei awal 
    Persiapan dan 

pengecekan alat uji 

Pemeriksaan visual 

(apakah kabel dalam 

kondisi baik) 

Sesuaikan pengaturan 

alat uji 

Penyambungan kabel 

penghubung 

Jalankan alat uji 

Pencatatan hasil 

pengujian 
Selesai 

Mengganti kabel 

yang rusak 
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                                                             Gambar 7. Diagram Alir Tes Grounding 

 

Tes grounding dimulai dengan menentukan lokasi yang tepat untuk melakukan pengukuran resistansi tanah. 

Setelah lokasi ditentukan, persiapkan peralatan yang diperlukan untuk pengujian grounding, seperti earth resistance 

tester dan elektroda tanah. Selanjutnya, pasang elektroda tanah ke dalam tanah di lokasi yang telah ditentukan 

sebelumnya. Pastikan elektroda terpasang dengan kuat untuk memastikan kontak yang baik dengan tanah. Setelah itu, 

hubungkan kabel pengukur dari earth resistance tester ke elektroda tanah. Pastikan pengaturan earth resistance tester 

telah disesuaikan, misalnya rentang resistansi yang ingin diukur telah diatur sesuai dengan kebutuhan.Setelah semua 

terhubung dengan baik, pastikan kabel pengukur telah terpasang dengan benar dan jalankan earth resistance tester 

untuk memulai pengukuran. Selama proses pengujian, catatlah nilai resistansi tanah yang ditampilkan oleh peralatan 

pengukur dengan teliti.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

     3.1. Hasil Tes Fungsi 

3.1.1.  Hasil Tes Fungsi Stop Kontak 

 

               Tabel 1. Tabel hasil tes fungsi stop kontak                     

 Nama Ruangan Hasil Tes Fungsi 

Stop Kontak Kamar Tamu Nyala 

  

Persiapan dan 

pengecekan alat uji 

Pemasangan elektroda 

ke lokasi yang telah 

ditentukan 

Hubungkan kabel 

penghubung ke 

elektroda 

Sesuaikan pengaturan 

alat uji 

Jalankan alat uji 

Pencatatan hasil 

pengujian 

selesai 

Penentuan lokasi 

pengukuran 
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Stop Kontak Mesin Cuci Nyala 

Stop Kontak AC Ruang Tamu Nyala 

Stop Kontak AC Kamar Tidur Tamu Nyala 

Stop Kontak AC Ruang Makan Nyala 

Stop Kontak Pompa Nyala 

Stop Kontak Kamar Tidur Pembantu Nyala 

Stop Kontak Ruang Tidur Utama Nyala 

Stop Kontak WC Utama Nyala 

Stop Kontak Ruang Kerja Nyala 

Stop Kontak WC Anak Nyala 

Stop Kontak AC Ruang Tidur Utama Nyala 

Stop Kontak Ruang Tidur Anak 1 Nyala 

Stop Kontak AC Ruang Tidur Anak 1 Nyala 

Stop Kontak Ruang Tidur Anak 2 Nyala 

Stop Kontak AC Ruang Tidur Anak 2 Nyala 

Stop Kontak Ruang Kerja Nyala 

Stop Kontak AC Ruang Kerja Nyala 

Stop Kontak WC Anak Nyala 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dari hasil tes fungsi yang telah dilaksanakan, diketahui bahwa semua titik-titik stop kontak 

sudah berfungsi sesuai kegunaannya. 

 

3.1.2.  Hasil Tes Fungsi Lampu 

 

            Tabel 2. Tabel hasil pengujian tes fungsi lampu 

Nama Ruangan Hasil Tes Fungsi 

Lampu Teras Depan Nyala 

Lampu Ruang Tamu Nyala 

Lampu Ruang Tidur Tamu Nyala 

Lampu WC tamu Nyala 

Lampu Ruang Dapur Nyala 

Lampu Ruang Keluarga Nyala 

Lampu Garasi Nyala 
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Lampu Ruang Tidur Pembantu Nyala 

Lampu WC Pembantu Nyala 

Lampu Ruang Makan Nyala 

Lampu Teras belakang Nyala 

Lampu Taman Belakang Nyala 

Lampu Ruang Tidur Utama  Nyala 

Lampu Balkon Utama Nyala 

Lampu WC Utama Nyala 

Lampu Ruang Kerja Nyala 

Lampu Balkon Depan Nyala 

Lampu Ruang Tidur Anak 1  Nyala 

Lampu WC Anak 1 Nyala 

Lampu Ruang Tidur Anak 2 Nyala 

Lampu WC Anak 2 Nyala 

Lampu Ruang Kerja Nyala 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 Dari hasil tes fungsi yang telah dilaksanakan, diketahui bahwa semua titik-titik lampu sudah 

berfungsi sesuai kegunaannya  

 

3.2. Hasil Tes Megger 

Tes megger dilakukan dengan tegangan 1000 Volt dan dalam range tahanan 2000 Megaohm(MΩ).  

 

 Tabel 3. Tabel hasil pengujian tes Megger 

 

Nama Ruangan 

HASIL TES(Megaohm) 

P-N P-G N-G 

LANTAI 1 

Kabel KWH O.L O.L O.L 

Kabel Genset O.L O.L O.L 

Instalasi Lampu O.L O.L O.L 

Instalasi Stop Kontak 1 O.L O.L O.L 

Instalasi Stop Kontak 2 O.L O.L O.L 

Instalasi Stop Kontak 3 O.L O.L O.L 
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                                             [O.L] = Overload, [P] = Phase, [N] = Neutral, [G] = Ground 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 semua titik isolasi instalasi listrik rumah sudah aman karena hasil dari semua tes memberikan 

hasil O.L(Overload) yang memiliki arti nilai isolasinya sangat besar sehingga dikatakan memenuhi syarat[12]. 

 

3.3. Hasil Tes Grounding 

 

                                                        Tabel 4. Tabel hasil pengujian tes Grounding 

Nama Tes HASIL TES (Ohm) 

Grounding 1.22 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dari hasil tes Grounding yang telah dilakukan diketahui bahwa resistansi tanah bagus karena 

tahanan berada diantara 0 sampai dengan 5 Ohm yang mengacu ke PUIL 2000[8][15].  

 

 

Instalasi AC 1 O.L O.L O.L 

Instalasi AC 2 O.L O.L O.L 

Instalasi AC 3 O.L O.L O.L 

LANTAI 2 

Instalasi lampu O.L O.L O.L 

Instalasi Stop Kontak 1 O.L O.L O.L 

Instalasi Stop Kontak 2 O.L O.L O.L 

Instalasi AC 1 O.L O.L O.L 

Instalasi AC 2 O.L O.L O.L 

Lantai 3 

Instalasi lampu O.L O.L O.L 

Instalasi Stop Kontak 1 O.L O.L O.L 

Instalasi Stop Kontak 2 O.L O.L O.L 

Instalasi Stop Kontak 3 O.L O.L O.L 

Instalasi Stop Kontak 4 O.L O.L O.L 

Instalasi AC 1 O.L O.L O.L 

Instalasi AC 2 O.L O.L O.L 

Instalasi AC 3 O.L O.L O.L 

Water Heater O.L O.L O.L 
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4. KESIMPULAN  

Setelah melaksanakan tes grounding, tes megger, dan tes fungsi pada sistem instalasi rumah dengan alamat 

GI/08 di perumahan Morizen, dapat disimpulkan bahwa sistem instalasi listrik rumah tersebut sudah dianggap andal. 

Hal ini dikarenakan semua titik instalasi listrik mampu memberikan pasokan tenaga listrik dan berfungsi sesuai 

kegunaannya masing-masing. Selain itu, sistem instalasi listrik rumah tersebut juga dianggap aman karena semua 

kabel pada titik instalasi telah melewati tes megger, yang memastikan bahwa tidak ada kabel dengan nilai isolasi di 

bawah standar PUIL. Sistem grounding yang telah terpasang juga melewati tes untuk menguji kualitas resistansi tanah, 

menunjukkan bahwa resistansi tanah berada di bawah 5 Ohm. Hal ini mengindikasikan bahwa resistansi tanah sudah 

memenuhi standar yang baik sesuai dengan PUIL 2000. 
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